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SINOPSIS 

 

Proses kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, neonatus, sampai 

pemakaian alat kontrasepsi merupakan proses yang akan di alami oleh wanita, 

proses ini diharapkan tanpa adanya masalah yang dapat membahayakan ibu. 

Sehingga dalam proses tersebut perlu dilakukan asuhan secara continuity of care 

dan sesuai dengan standar pelayanan kebidanan untuk mendeteksi komplikasi 

secara dini. 

Asuhan kebidanan diberikan secara continuity of care, pada masa kehamilan 

diberikan asuhan dengan standar pelayanan antenatal care 10T dan melakukan 

deteksi risiko kehamilan dengan KSPR. Pada persalinan diberikan asuhan 

kebidanan sesuai dengan standar pertolongan persalinan 58 langkah, setelah bayi 

lahir melakukan IMD. Masa nifas dan neonatus dilakukan kunjungan sebanayak 3 

kali dan sesuai dengan standar pelayanan minimal. Pada kunjungan nifas terakhir 

melakukan asuhan kebidanan keluarga berencana dengan memberikan konseling 

tentang berbagai macam alat kontrasepsi dan ibu diberikan kebebasan dalam 

memilih metode yang diinginkan. 

Berdasarkan pemeriksaan pada saat kunjungan pertama kehamilan 

didapatkan adanya keluhan sering BAK yang merupakan kondisi fisiologis karena 

pembesaran uterus dan penurunan bagian terendah janin yang menekan kandung 

kemih, sehingga diberikan tatalaksana pengaturan pola minum. Pada kunjungan 

kedua keluhan teratasi dan tidak ditemukan keluhan sampai kunjungan ketiga. 

Pada proses persalinan dan BBL berjalan dengan normal dari kala I sampai kala 

IV. Pada masa nifas dan neonatus tidak ditemukan komplikasi, hasil pemeriksaan 

dalam batas normal dan kebutuhan ASI terpenuhi, serta memberikan penjelasan 

tentang macam-macam KB sehingga ibu memutuskan untuk menggunakan KB 

Suntik 3 bulan. 

Berdasarkan asuhan kebidanan secara continuity of care yang dimulai dari 

masa hamil sampai pelayanan kontrasepsi pada Ny. N dapat terlaksana dengan 

baik. Bagi ibu dapat dengan mandiri mengenali tanda bahaya, mampu merawat 

dirinya dan bayinya secara mandiri sehingga dapat mencegah komplikasi yang 

dapat terjadi. Adanya asuhan yang berkesinambungan ini juga diharapkan dapat 

melengkap metode pembelajaran dan sebagai penyedia refrensi yang terkini dalam 

metode pendokumentasian.  
 


